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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena menantu dan mertua yang
tinggal serumah, karena perbedaan latar belakang dan kebiasaan yang berbeda
antara menantu dan mertua memungkinkan akan menjadi permasalahan.
Permasalahan yang muncul karena adanya tidak sempurnanya suatu peran dalam
keluarga yang menyebabkan ketegangan antara menantu dan mertua secara terus
menerus dapat menjadikan tekanan pada setiap anggota keluarga. Sehingga hal ini
dapat mempengaruhi emosional, mental dan juga keharmonisan keluarga.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah: 1) Bagaimana Bentuk Konflik
Antara Menantu Dan Mertua Yang Tinggal Serumah Di Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek? 2) Apa Faktor Yang Menjadi Penyebab Konflik Antara
Menantu Dan Mertua Yang Tinggal Serumah Di Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek? 3) Bagaimana Strategi Penyelesaian Konflik Antara
Menantu Dan Mertua Yang Tinggal Serumah Di Kecamatan Munjungan
Kabupaten Trenggalek? Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk Menganalisis
Bentuk Konflik Antara Menantu Dan Mertua Yang Tinggal Serumah Di Kecamatan
Munjungan Kabupaten Trenggalek 2) Untuk Menganalisis Faktor Yang Menjadi
Penyebab Konflik Antara Menantu Dan Mertua Yang Tinggal Serumah Di
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek 3) Untuk Menganalisis Strategi
Penyelesaian Konflik Antara Menantu Dan Mertua Yang Tinggal Serumah Di
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah melalui wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap
menantu dan mertua yang tinggal serumah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk konflik menantu dan mertua yaitu
konflik komunikasi, konflik peran dalam rumah tangga dan konflik pengasuhan
anak. Faktor penyebab konflik karena adanya perbedaan idealisme antara menantu
dan mertua, komunikasi yang buruk, campur tangan orang tua dan adanya
perbedaan harapan dengan kenyataan yang menyebabkan rasa kecewa setiap
pihak. Strategi penyelesaian konflik dalam psikologi keluarga islam menggunakan
upaya komunikasi, sikap saling mengalah, lapang dada dan saling memahami.
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This study was motivated by the phenomenon of daughters-in-law and parents-
in-law living under the same roof, as differences in background and customs
between them can lead to problems. Issues arising from imperfect fulfillment of
family roles can cause ongoing tension between daughters-in-law and parents-in-
law, placing stress on every family member. Consequently, this can affect the
emotional and mental well-being of family members as well as family harmony.

This study poses the following research questions: 1) What forms do conflicts
take between daughters-in-law and parents-in-law living under the same roof in
Munjungan Subdistrict, Trenggalek Regency? 2) What are the factors causing
conflict between daughters-in-law and parents-in-law living under the same roof
in Munjungan Subdistrict, Trenggalek Regency? 3) What are the strategies for
resolving conflict between daughters-in-law and parents-in-law living under the
same roof in Munjungan Subdistrict, Trenggalek Regency? The objectives of this
study are: 1) To analyze the nature of conflicts between daughters-in-law and
parents-in-law living under the same roof in Munjungan Subdistrict, Trenggalek
Regency; 2) To analyze the factors causing conflict between daughters-in-law and
parents-in-law living under the same roof in Munjungan Subdistrict, Trenggalek
Regency; 3) To analyze conflict resolution strategies between daughters-in-law
and parents-in-law living under the same roof in Munjungan Subdistrict,
Trenggalek Regency. This study is a field research project using a qualitative
approach.

Data collection techniques included interviews, observations, and
documentation of daughters-in-law and parents-in-law living under the same roof.
The results indicate that the forms of conflict between daughters-in-law and
parents-in-law include communication conflicts, role conflicts within the
household, and conflicts regarding child-rearing. The factors causing these
conflicts include differences in ideals between daughters-in-law and parents-in-
law, poor communication, parental interference, and discrepancies between
expectations and reality, which lead to disappointment on both sides. Conflict
resolution strategies in Islamic family psychology employ communication, a
willingness to  yield, magnanimity, and mutual  understanding.
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